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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Partai Sosialis Indonesia (PSI) dibentuk pada tahun 1948 sebagai usaha penyelamatan kelompok Sjahrir dari

kecenderungan pengaruh dogmatisme-komunis, kekerasan politik dalam tubuh partai dan menguatnya

pengaruh polarisasi kekuatan utama politik internasional di Partai Sosialis. Umumnya para pendiri itu adalah

orang-orang yang telah aktif atau direkrut sebagai kader sejak masa Pendidikan Nasional Indonesia tahun

1930-an dan masa Pendudukan Jepang oleh Sjahrir dan orang-orang sekelilingnya.

<br><br>

PSI melakukan rekrutmen anggota partai dengan seleksi ketat. Kursus-kursus partai dilakukan dengan cara

yang tertutup. Seorang calon anggota hanya dapat mengikuti proses rekrutmen bila mempunyai rekomendasi

dari anggota penuh partai. Orientasi kader sebagai strategi partai dilakukan untuk mencapai suatu taraf

kemampuan yang harus dimiliki oleh anggota partai. Kekuatan intelektual seperti sikap rasional dalam

argumentasi (force by the best argument), terbuka pada perkembangan ilmu pengetahuan, ketajaman analisa

dan karakter independen merupakan kemampuan yang tercermin dari anggota PSI. Label sebagai intelektual

dalam diri mereka seringkali membuat mereka dapat melintasi batas-batas politik kekuasaan.

<br><br>

Di tengah banyaknya partai yang berorientasi membangun dirinya sebagai partai massa, strategi yang

berorientasi pada kader adalah sesuatu yang cerdas. Akan tetapi bukan tanpa resiko. Hal itu tetap dijalani

oleh PSI walau kemudian harus menderita kekalahan pada pemilu 1955.
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